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ABSTRAK, Sustu penclitisn tclah dilakukan di Kebun Ferccbaasn ITB Tajur, Bo=
gor, dari tanggal 12 Sepbenber 1974 sampai dengan tanggal L Desembear 1974
untuk mengebtehui pengaruh hijauan terhadap produksi, fertilitas dan daya
totas. Rancangan percobasn yang diporgunakan adalah rancangan pebak terpisah
dengan empat ulangan. Fakbor—falktor perieluan ialah periode wakbu scbagal
petak utama, ayam yang dilepas di lapangan filthernanthera amocna, Brachiaria
deguribens, campuran antara Digitarda decumbens dan Brachlarla ruzizicnsis
dan pormbanding yaitu aycn yang dlkﬂndangﬁ: an dengan nondapatb h:LJ uan tersebut
di atas secoara bergantian scbanysk 30 g/ckor/hari merupakan anak petake

Hasil analisa sidik ragan dari dnta yang diperolch mchunjuldean bahwa ke
tujuh perlakusn mcrborikan pengaruh yang sangat nyata (I‘ 0.01) terhadap pro-
duksi, tebal kulit dan fertilitas, pengaruh yang nyate 1/0.05) terhadap
"Haugh Unit". Sedangkan torhadap daya tetas tidak memberikan pengaruh yang
nyata. Pengaruh intoraksl antars periode waktu dan ke tujuh porlakuan tidak
nyata. Berdasarkan uji Duncan produksi telur yang dilepas di lapangan cam-
puran antara Digitaria decumbons dan Brachiaria ruzizicnsis adalah yang ter-

baik, menghasilkan proaul\s1 7 239 % 1 lcbih tinggi dari ayan porﬂaa’nd;v_ng s Sedang-
kan ayam pada Aithernmanthera amocns adalah tercendnh yaitu §e3 [> leblh rendah
dari kelompok pemb'\nd_‘l_ng. Jyan yang dilepas di lapangan lainnya tidak mermun-—
jukken perbedasn yang nyate dengan porbanding, Nilai "Haugh Unit" yang ter-
beik dihasilkan oleh kelompok Jlthornanthora amoena, scdangkan tebal kulit
tclur sema ayam yang dilepas & lape apangon rurput pada umirmya zempunyal kolit
yang lobih tcbal dan beibeda sangat nyata (P/0.0l) dengan pembandinge Penga-
ruh hijauan terhadap fortilitas tclur menunjuklken bahwa ayan yang dilepas di
lapangan Brachinria decumbons, Di _uE_l'b'?I'l"L decunbens, carpuran anbara Digdtaria
decumbens aan Brachiaris ruzizicnsis sarta jhbhornanthens amoena mempunyal
fertilitas yang tinggi dan berbods B sangat nyat'm (P[O Ol‘) z?entan pembandz.ng,
sedangken ayam yang dilepas di Sctaria sphacclata dan Brachiarnia ruziziensis
tidak berbeda nyata dengan pembanding, Uji statistik terhadep daya tetas
telur menmunjukkan bahwa pemeliharasn di lapangan tidak nempunyal pengaruh
yang nyata terhadap daya bebas,

AHULUAN

Sejek diketemikannys ransun yang secirbang dan vitamin torutama vitamin
D, orang mlad oenderung menelihara ayam secara torkurunge. Tetapl penggunaan

hijauan secbagai "pasture® untuk ayam semakin berkerbang ke arah penggunaan



ang lobih luas dengan diketemmkon i jauan yang bormiled tinggl untuk ayan
eporti Ladine clover, sudan grass, ilfalfe, Iy grass dan lain=lain, Pema-—
taian "pasturce” tidak h'm,;a untuc ayem-syan scdang bertwiuh, tetapl juga
wntuk ayan yang scdang berpl;bchﬂcsi atau aysn bibit.

Rumput zﬁ;au hijavan yang ditambahkan ke delan ransun ayan akan nerberi-
kan keuntungan, antars lain menghemat ransun, nemclihars tingkat keschatan
yang tinggi, meningkatkan produksi dan nenghasilken telur yang menarik bagl
konsumene Di samping itu rurput nengendung faktor-fakbtor yang esensiil untuk
ayam seperl:i karoton (sumber vitamin i), vitamin K, vitamin By riboflavin,
protein, karbohlérnt rmineral, asar-asan dan beberapa fakbtor yang belun di
ketahui. secara jelas svperii "rtrd tive growth" dan "tonic factor" (Meirdle,
1972) . Vitamin—vitamin yang tcrdapat di dnlen hijeuon seperti yang diketakan
oleh Winter (1950) penting untu_'i: porkerbengan criorio schingga hijausn dapat
berpengaruh terhadap _.daya totase Olch karena itu p pemberian hijaunan terutama
yang berkwﬂrbas 'ba:Lk nasih diperlukan (Meirdle, 1572) .

Lapang'm rumut atau hijouen yong baik u;rat nmengherat ongkos makonan
karena mengurangi Jumlah ransun yang ch'berlkm *qeba ryak ',v:-- 20 4. (Kennard,
1962), 5 ~ 10 % (Morrison, 1955) dan 10 - 20 (Bun@;y ¢:. Diggins, 1960) .

Heuser (1950) mengutip hasil nercobaan di stasion Ohio; ayan yang dile-
pas di 1apangan "bluc grass® merpunyai angka kemetian yang lebih zcecul sebe-
sar 8 %‘bila dibandingkan dengan aysn yang mendapat ransun b-a.sal , ransum bas-
sal dah hay ka.cnng kedelai, ransun basal dengan "blue grass_“ yang masing-
masing mempunyal angka kematian sebesar L6 %, 26 % dan 10 Y

Perhadap produksi telur, ayan yang dilepas di lapangan rumpu'"{: yang bailk

akan mempunyai produksi yang lebih tinggi dari ayan yang dikurung, Selama -



sim seml ayam yang dilcpas 4l depaongen "bluc grass" produksi telurnya mening-
kat, tetapi tidek norpongaruhi beret telur (Horrison, 1955). Gish dan Payne

(1939) nmenyimpukian bahwa produksi tclurnya berbedd sckitar 15.67 butir sam—

pal 20.90 butir dolom sewe tolwn proliuksi, Hol sciupn ddeapal mula olch Coles
(1960) |
Rumput atau hijauan menpongaruhi kNalifbnﬁ telur terubomn teorhadap kuning
telur, schingga menycbabkan warna "golden yolk" (Mefirdic, 1572) tetapi menu-
rut Ringrose dan Morgan (1539) hijauan tidak mempengaruhi tinggl “firm albu-
men" dan persentase "firm albumen',
Pelepaéan ayam di "pasture" nerberi kesempatan lebih banyok torhadap a-—
yam untuk mendapat sinar matahori, Hal ini nembantu pelivwiiiWkos veveaainnl D
yang berperanan di dalam nebobolisme Ca, schingga ayan yang dilepas di la=
pangan rumput menpunyal kulih € ;ﬂ.ur yang lebih baik dibandingkan ayan yang
dikurung (Melrdle, 1972).

Black (1957) melepcrkan bohwn oyam ying dipelihara sctengah 'terkurung
dan pendapat hijeuan nempunyed fertilitas yang lebih baik bila dibandingkan
yang terkurung. Godfrey dan Titus (1934) nengetakan, bahwe ayam di lapangan
rumput mempu! i daya tetas yang tidak berbedn dengan 41 dikurung dan mo-
sing—tmsipg sebesar 7645 % don 75.5 e Hasil yang serupa didnpat oleh Buck-
ner et als (1942) dnn Coles {1960), Tetari Wimber (1950) memunjukken hasil
bahwe, ayeim di lapangan rumput nenmingkatken daye totas telur yaitu sampai
77«7 % bila dibandingkan denzan yfmt:—; dikurung hanya 50.1 $e adanya perbeda—
an-nerbedaan hasil yang dlcapai peneliti-pencliti tersebut discbablan olch
beberapa faktor seporti lingkuangan, spesies rumput atau hijouan yang diberi-

kan, susinm, jklin, cara ponyirpanan tolur dan ransum basal yang digunakan,
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Pmelitian ini dilakuken @i Hcbun Forecbasn 1B Tajur, Bogor selama 12

a dari tnnggal 12 Scptermbor 1974 sarpad dengan e gal L Deserber 1974

Scbagai cuplikan telah digunnkan 252 ckor ayan Loghern rutih Berjengger

lokal, terdiri dari 28 cker jantan dan 224 ckor betina, berurmr 10 bu-

berasal dari Cihcrang yang dipelihara dengon sistim "cage".

Perlakuan yang dicobakan adnlah (1) Althernanthera amocna (2) Scteria

clata; (3) Brachiaris decunbens(l) Brachiaria ruszizicnsis; (5) Digitaria
den (7) pom=

mbens (6) Digitarin dcournbens dan Brachiaria ruzizionsis

ing .

2
Luas tanah perccbaan 130 n dibagi ke dalan 4 ulangens Tlap ula.ngan

gl menjadi petak-pctak seluas 10 x 20 . schanyalc 6 petal dan masing-

ing petak ditanard sesual dengan perlealuan yang diberilkan. Wisp petak

1gl lagl menjadi 2 baglan samn luas untuk rotasi. Rotasi dilakukan 2 kali

an periode 6 minggu. ilotasi bartujuan untuk morberi ayan rumput mda
gan p mngg J

. sanitasl lapangoane
Ayan sebanyak 252 ekor dibagi menjadi 28 kandang secara acak, tiap=-tiap

dang berisi 8 ckor bebtina dan secckor pejantan. Kandang merpunyal luas seo—

5 .
ar 245 m , berdinding bilik dan berjoruji bacbu scrba berlantai papan

ig dilapisi sckan sctehal 10 oms Tiap kandang, kecuali kandang pewbanding,

Letakkan di ‘tengah—tcengah petak lepangan, nmenghadap ke timir. Sebagai na-
zan digunaknn tanaman pohon singkong yang sengaJje ditanan.
Untuk mendspatkan tanamen rmda, 21 hari scbelun perccobaan dirulai dila-

lan pemangkasan rurput sotingzi 15 om dari atas tanch,

Peoriode ponyesuainn 2 mingsu, selanjutnya selamn poroccobaan ayam dilepas

4



p)
@i lapangan selama 10 = 11 jog/hari dardi pukul 6430 wib sarpai dengan pukul
17,00 wibe
Lensum hesal scperti Tabel 1 Aiberiian sebanyak 120 g/ckor/hari, se—
dangken air mnun ad 1ini-un, Scbognl poibending yaliu ayan yang dikurung

dalan kandang, scloin diberi mamsun basel juga dbord rusput yang d_?lpo‘bong
halus dari tiap porlalkanr ccoore Derppntian scbanyak 50 a/ eko;‘/h&ri.

Pengumpulan.telur Ailnkukan 2 kali schari yoitu puiul 11.00 wib dan
pulul 16400 wiba

Paranecter yang diulow untuk produksi tc;Lur berdnsarkan persentase rata-
rata tisp minggu dengan "hen-dny production”. Kwalitas telur dfulkur nilal
"Haugh Unit" dan tcbal kulit dengan rikrometer sclrup. J urilah cuplikan telur
untuk ™augh Unit" dan tobal Julit.diarbil secara reonk sebapyok 10 ¢ dord
produksi telur satu minggu. Siscnya schosar 90 9 ditctaskan dengan
tehas guna mengetahui fertilitas den doya tedas tolur. Peneriksaan 1 :.iilitas
dilalukan pada hari ke 4ujub mass penetasnn, sclangkan doayo tetes dduiur .
sobaleh telur menetas yoitu pada heri ke 2l. DI dnlan analisa sbatics ik dn—
ta persen padn produksi, fortilites dan daya tetas telur ditransforussikan
ke "arcsin %". Rancanfan perocbaan yang digunakan ialsh rancangan petak ter-

pisah dengan L ulangan. Untuk mengetahui perbedaan p engaruh tlap perlakuan

digunakan uji Duncane



TAREL 1~ SUSUNLN Boilidd JTO0HLY Do ILSTL JJULIS.L SLdiCUL Bab IR Y
TELCOBLLI

Bahan makanan ( 35) Kanduagsan zat nkanan { 55 )
‘agur 25 ir 11,42
yedndk halus %0 Ju 10.85
{ncanyg hijau 13 irotein kasor 19,03
mngkil kacang 20 Scrat kasor 618
Peopury; ikan 7 Leomnk 7l 2
Topung tulang Cab BETHN 55410
iinearal o Lha2 Cn ' 2020
: P 1.05
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HASIL DN PEMBAHASLN

v

Keadaan Umun Howan P grechaan dan Lapangan Jwput,=~- Selamn perocbaan
borlnngsung telah terjadi scerangkaian kermatian ayan betina, Hernyut hasil
pemcriksaan, kematian torscbut banyak discbabken cleh malaria, ovaritis yang
diduge pullorun dan infestasi cacing askaris. Hematian dan kondisi yang je-
lek hampir merata selama percobaan borlangsung. Untule nongatasi keadaan ind
dilrkukah pebgobatan scou-(. teratur dengan furazon dan piperazin guna mengu-—
rangl kemation yang timbule VWelaupun tidak diuji scenro stolistik, berdasar—
kan ponganatan kematian banyak terjedi pada lapangan Digitaric deoumbens dan
Sactaria sphacclata.

Penganatan pola nerumput nmenunjukkan bahwa ayan cenderung merurput ha-
nyn di seckitar kandsng. Hel ind nenyebabkan pertumbuhan rurput agak tergang—

gu, tetapi ayan sclalu mendapat rurput yang mda. Pada ulangan ITT lapangan
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rurput pada ururnya diturbubd fenacen pengpanggu (alang=elang) , sedangkan

-1

pada ulangan T, yang dischabken tapatnya kurang baik yaitu tonahnya agak

-

mring, paling renieh derd ulansan leinnyn scrta doknt Congen levbah, menye-—

babknn angin kencang bertiup hirmir sepanjang hari. aldbatnye ayan-ayan pada

ulangan terscbut bamyak senderito salkit serta angkn kematiannyn cukup tinggi
bila dibandingken dengan ulangan 1T, IIT den IVa

Pengaruh Perlalunn Terhaday Inoduksi, Hilad

© e X AT L B e pr 2

"Haugh Undt’, Tobal Kulit,

P

Fertilitas dan Daya Totas Tolur.—Jinsil anelisa sidik ragan menunjukgan bahe-

Py Ry

wa perlalkuan yang diberikan merponyai pengaruh yong sanzat nyate /0 .01)

L

torhadap produksi, tcbal kilit Cen faortilitas. Pengaruh yeng nyata (PZO 05)
terhadep nilai "Haugh Unit", scdargken torhadap daye tobas tidek ‘nenpunyal

pengaruhe Pengaruh interalksi antara ke tujuh porlekuan dengan periode wak‘tu‘
tidak nyata, totapi pordode winisbu dan ulangan pade wumnya sangat berpenga-
ruh,

Ringkasan hasil percobaan akibat pengaruh perlakuan terlihat pada Tabel
P peng D

2e

TAREL 2 — URUTAN RATA-RATS PRCDUKST VINGGUAN, NILAT “IAUGH UNIT®,
TEBRAL KULIT DIN FETILITAS TRLU:

Produlzsi Haough Tcbal Terbilitas
Porlakuan {# Unit  kulit (&)

| (?JJ)

e CHEN U Y W R = SRS Ny x. ki

4lthornanthera amocna L4046 78469 04302 9849

9 7The36 0,286 92.9
Brachiaria deccumbens 50.3 76472 04303 9946
Digitaria decutbens 51e? 75a18 0.297 8.0
Brachiaria ruzizicnsis 5143 75405 0,298 Blel
Setaria sphacclata 5248 73039 0,306 9640

Peorbanding LS

Digitaria dcounbens den
Brachiaiia ruzizionsis 57.2 . 76,08 0430k - 97.9

- ek R R AT TR T T xeaen - e A R T L R A




Uji Duncan terhadep produksi talur merporlihatkan adanys perbedaan yang

sanget nyate (B/0.01) ambera kolompek ayan yeng dilepas 73 Althermanthora
amocna dengon ayem—eyar & Ereciidarda decurbens, campwrn enbara Digitardia
amoena SEESRAILS £ MLEIRAD

Adooumbens dnn Brachiaris ruzizicnsis, Digdtarin decunhbons, Setarie sphacelats,

Brachiaris ruzigiensis dnn porbanding, rcrlal kuan pads Iapanzan carpuran an-—

tara Digitardio decumbons dsn Brachiaria ruzizionsis berbede nysta (1/0.05)

dengnn kelompok perbanding, Brachi

x_ T

urbens, Bra—

Shiorin rusizicnsis totapl dengon Sotaria sphnedlito. yan

pads Brachiaris decunbens, Dicitorie decurbons, Sctaria sphacclata, Brachio-

g dan perbanling tidek berbeda nyata.
Kclorpok ayam yang dilcpas i lapangen carpurcn antare Digitardia decuti-
bens dan Brachiaria ruzizicusis mompunyai produksi telur yang chrtinggi dan
bila dibandingkan dengan ayon yang dilurung nerpunyai produksi 7.3 % lebih
tinggla SCd"Ln‘"ln n ayen pade jliharnanthern angons adaloh yang torendah, 9.2%
lcbih rendah darl yang dikurung.

Mormrut Parker dan Spodden (1942) p odﬁksi telur ayam yang dilepas di

lapangan rumpul atau hijauan lehih baik bila dibandingkan dengan yang diku-

rung walaupun ayan nendapat ronsun yang sederhana susuna a, karcna Ypas-
ture" yang baik dapat merupakan surber zat makanan tortentu vang sangat di-
butuhkan clch ayam he‘belu_L

Produksi telur yang jelck sepé‘rti pada fdthornanthera amgens mngkin
discbabkan karena adanya penyaldt ovaritis yans dicugn pollurun nenyerang
kelompok ini. Hal ini sesuai dengan yong aikatakan olch ieirdlc (1972) dan
Cardd dan Nesheim (1972) bahwa ayan yong terkena penyakit tersebut dapat me-

nuirunkan produksi sceare menyolok.
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Térhadap nilaid "Hough Unit™, hasil uji Duncen tenn yjuidkan odanya perbe—
daan yang sangat nyeba (2/0.01) antere kelovpok ayon yeng dilepas a1 lapang-

an glthernanthcrg o

cclate “an Difitaris Tcourbong. civhedrtn yons nyato L/Cv.l“g) torjadi antara

Adthernonthera enoens

n Brochiaris ruzizionsise

da slthernanthern sigona tidal”

?’l"Z‘Chln._lE‘ ruzi
EARINES S TR AL LT "

chiarian decurhensg, oo pUrall DIGHRD

A e S e

Jdecwbens dan
LiCNSL1S e

R T T

n

Joithornanthora amoong rer mpunyal nilal "Houg

Dari Tabel 2 teor

Unit® terbaik bils didbandinkan Jengon ym_r lainmya. Nenurut Card dan Neshel
(1972) yang nengutip Klesifikasi kv-mli‘bas tolur USDA berdasarkan nilai "Haug
Unit" teluw: yang dihosillan resih termasuk dalan satu idlas yong sem yakni
Klas ife Hal ird jugs diduluns: oleh hasil penclition Peppor (1959) dan Coles

(1960) bahwo pemcliharosn aysm padn Ygrass range” norpunyedl telur yang ber-

kwalitas sama dengon peuelibhornaen borkuirungs

Hasil yang nenarik ditunjukkon olch kelompok Althormanthers anocni,

welsupun mempunyadl produksl yeng terondah toltapl lovalitas tolurnye ada alah

yang terbaik. Hungkin koedasn ird 2ischoblinn adanya hubungan antara produks

dan kwelitas telur, i mana mnidn rendeh produksi sckelorpok petelur mka

kwalitas tclurnyn relatif schaliknysa (Sugandi,

1975)

Hasil porbedaan yang sangat nyeta (P/0.01) terhadsp tebal kulit telur,
diperlihatkan antara kolorpok Sebaria sphacclata, cappuren anbara, Digitard:
decurbeons dan brgg.h_;ig ia ruzizicnsis, Digitaria decumbens, Brachiaris x ruzi

Lo 24 L..I..'.x

ziensis dengen perbanding, Jyen yang dilepas di lapangan Digitnrin o " courbe:

e AT M AR LR T
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berbede nyata (F/0.05) dengan perariinge Dorlaluan pads scime kolorpok ayan

! =

ary dilepas &1 lapangan sotu onnn rin 90k Sorhoine
I (8]

Hutt (1%:9) yong ronsubip hasil penciitian Dunanc” (1929) Asan Olson

i

(15936) mengatakan babwa tchel Mlis mita-rate pada "dercstic fowl" adalah

0311 = 04345 . Femurut 1o1%nake | Fong dikutlp oleh Invings (1963)

batas mindrun adelah 2.%43 i, Dardi Tabcl 2 teorlihat bohwn ayan yang & la=

pangan pada uuonye neérpunysi kulit telur yoang lebih tobal dexrd ayan yang
dikurunge Tetapl nenueut pern ahdi-chli d atas masih tersolong tipise Tebal
Julit ind sangat berveriasei kavena bonyek foktor yong neopongaruhi perben-
tukannya. Beberopa faktor Linglmngen yvang diangsap sanget berperansn adalah
zat nakanan yong terkandung dnlean ronsun scperti Cn, T, Hn, vitamin Dy vi-
tamin C dan temporatur luar (wings, 19%3; Landeuer, 1967).

Sinar nmatahari berutare Wltra vieclot dapot menbantu werbentukan vitamin

D yang periu dalan perbentukan kulit telur yaar be

kup mendapat sinar mataheri tidnk perlu mendapnt taribahan vitamin D
lan ransumnya (Meirdle, 1372).

Hasil annlisa ransun percobamn scperti pade Tabeol 1 » nomnjukdkan bahwa
kendungan Ca dan P nasing-maeing adalah 2,00 ¢

dan 1a0. e Lovdl ini menurut

Muller (1974) beluwm nenculupd karena pads dacral tropis yang bemperaturnyn

h

cukup tinggi menmerlukan kanungan Ca sebanyak 3 - 3 o7 o dalan ransurnyn.
Kurangr@ kendungan Ca ransun Mtunjulian dengan cukup banyalmya telur bor-
kulit tipis (lecbek) selena peroobasn berlangsung, terufesm poda kelompok
perbanding, Jyan—ayam yang dilepas @i lapangan dapat nenenuhi kcburuhan Ca

dari rumput seperti yang dikataizan olch Morrison (196%5) bahwa rurput cukup

kaya akan rineral termasuk Ca den P » sclain itu dari sisa-sisn kr-vr peonga=-

N



puran tanah dan sinar mabohord yang culkun, schingsa kulit telur doardl kelom—

a4

pol yang dilepas 4l lepangan »

1ehih Lodlk dard kcelompok
peroandinges

Pengaruh porlakuan bwohadop Poriilizas glur zoperti yang berlihat pade

Tabel 2 pada wmmnya e lrew Trlva amen vang dilopes A1 lopangan rurput

mempunyal fertilitas “eil- ddbandingkan dengon yang dikurunge

NS

Medrdle (197%) roapntbolon o

adn lopongon rumput lebih

| P 3

Tanyak papural crhen wrbul mendenotkan sumbor zat mokanan 'tnn'bﬂ.h'tn
yeng penting seperti vitemin o, vitordn I, vitamin B dnn riboflavin Di sam-
ping itu ayam banyak‘ renfapet kesorpaten untuk nendapat sinar mbshari yang
sangat berguna dalam proses Doprofuksi torutana merbanbu perbontukan semen
yong berkwmlitas baik begl ayarroysa jantan (Card don Heshedi, 1972) « Memu-
rut Kamar (1960) keschatan ayam jenbon sangnt berparan kafona fertilitas
Jlebih ditentulan oleoh keakbtifan 1;=c,jantf;n. Eeadann ini scsucl denzan yang
terjadi pada kelompoli ayom pada Sggauia shpacclate ulangon TiT, fortilitas

\
P i e

pada minggu ke scpuluh rmlel nemurun dan pada ringsn ke 18 mencapal 0 e
Hal ini scbagai akibal dori kebicek jvumuan ayni jontan untulk mongawini.'be-
tine karena zenderite 5a.}zi“b.‘ Peortilites yay lebil basw unbul ayan yang di-
lcpas di lapangan rurput teleh Jiiapovian puln olch Sipe dnn Polk (1941) .
Terhadap daya totas tolur, ferd uji statistik :_1911unju1dmn bahwa lapang-
an rurput tidak mempengorull dayc tetas denzon wata, Totopi daya tetas le-

bih d:Lpeng'lmha. olch periode wakbu dan ulangarie Hasil yang sama tolah diper-

olch Sipe dan Polk (13:1), Buckncr o als (1942) Asn Coles {1960) «

'
on®

Pengaruh Periode Waktu Torhqlep Produlsi, Niiai "Haugh | Unit", Tebal

Kulit, Fortilitas dan Dayn Zotes Telur,—— Hasil onalisd SO 1 ki LGTUN=




s .
ukknn periode wakbu pede ummrnyn berpensaruh sangat nyato ’\rZ0.0l) s xkccuali

511 peorectasn aldbhat pengoruh periode

untuk fertilitas telur. J‘hn

wakbu toerlihat pads Talel J.

TLBEL 5 - URUTAN J....;J;—l_-i-_ Fains _‘Lu‘ L,
DN DYl TS L

Periode walkbu

Daye totes
(minggu lo-) '

1 39.2 75452 D204 65,8
2 33541 735460 0.4 300 (Eq2
! 35eds 7587 Ne283 769

L4145 T80 0315 Tie2

L843 78400 04209 €543
72495 (-a 305 7845
5747 7488 0295 7347
5847 76442 04373 63
551 75631 (4319 764
10 579 71486 0.297 7543
11 5643 73625 D.282 6547
L2 58als JAREN (429 0.7

= R TLFLN AT BT DN L LR e ma arla  gRIEIIETRLS M W kk B e P 4 M mk AR W mr e

OO0~ Y
i
!
D

L
[gn]

3™

Dari Tabel 3 tarlihat bohwa pads neriode ( 1.1in(-'5_;u) ke satu, 2 dan 3

produksi telur rendoh, Ini imangd Zdscbablkan adanya “stress" yang dlalami
ayan-ayan tersebut seperti fricor-faktor penranskutan, penangkapan waktu

pengacakan, vaksinasi ID den porpindahan sistin pemeliharasn dari "eage"

ke "pasture™, kiranya ;

*U

eriode penycsuaian selana 2 mingzu belunm dapat ne-
ngeubaliken ke keadasn produisi asal scporti pads Toagel. Beberapa lama

waktu yang diperlukan agar ayen scrbub dari "stress" belun banyak diketahui,
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tetapi Hutt (1949) nerberi garbaran bahwa apablila petelur mda nendapat
"stress" seporti penangkapan, pengranjangan atau penindshan kandang akan
nenurunkan produksi sebesar 35 ¢ selame 12 hari, Pads wonclitian indi tor-
nyate produksi baru mendekati scoula seteleh mingzu-mingsu terakbhir perco—-
baan,

Perbednan pengaruh periode wnktu terhadap nilai "Haugh Unit" peoperli-
hatkan bahwa ada kecenderungan kvalitas telur pada akhir percobaan milai
menurun, ini mungkin dischabkan adanyn pengaruh urmr ayan terhacdap kwalitas
telur. liakin bcrtambwhnyc uDur eyan, lum.lltas telurnya muled nemirun (Godnan
dan Tudor, 1962; Sugandi, 1975). Di sarping itu kedua keloqnok peneliti ini
rengatakan balwa pada kendisi "stress" karcenn penyakit atau perlakuan yang
) nengGanggu akan menghasilkan kwalitas yang rendsh pula, lcoa dean ini terli-
hat pada minggu-ringzu ke 2 dan ke 6.

Terhadap tebal laulit, ternyata nerpunyyi variasi yang besar pada tiap
periodes Variasi—variasi ini rmungkin dischbabkan olch adanya ayon yang sakit
dan kesempatan ayan untuk merurput setiap harinya. Keserpatan merumput; ber-
dasarkan pengamantan sclama percobaan sangat dipengaruhi oleh cuaca atau oleh
lam dan wakea torjadinya hujan. AkE3fitas nerurput sangat berkurang atau
berhcnti. sama sekali apabila hujan terjadi pada pagl dan siang hari. Frek-
wensi hujan sering torjadi pada ninggu-mingsu ke 10, 11 dan 1Z. Terganbgu~
nya ﬁemmpu‘b nenyebabkan ayan lurang nendapat hijawuan, sinar matahari dan
benda-—'benda lain sebagai sumber Ca, schingge kulit telur nenjadi agak tipis,
Gangguan merumput juga terjz_mdi pada minggu ke-h(’, & nana pada periode ind
dilakukan rotasi, sehingga sclama 2 hari ayan tidak dilepas di 1apangan guna

nenunggu sampai ke 28 kandang terpindahkan ke petsk rotasi ke dur



+terlihat pada
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an po—

o tobas, sopertl yong
penycbar
—ada mingou-—Linggu

nenycrang overiun

Pengaruh periode walbu torhadep da
penyakits yoang
ot nomrunkan daya

*tel 3, berdasarkan penganatan sunekin &iscbabkan perbedaan
jelas terlihnt |

minggue.
1967)

wekit ovarditis ti
. 1, 2, 5 dan 11, Henurut Lendauer (

<erutana pullorun adalch satuesstunye ‘DCI‘jZ‘.kl"t yang

tetas,

Pengaruh Ulancan Terhadep Produksi, Hilad "Hough Unit", Tobal Kulit
Zertilitas dan Daya Tetas Telur.—-— Ringkesau pungaruh ulangan dapat diliha

Dari hasil pengujian Duncan, ternyoto pada urumnya ulancan T nerpunyal
, £ . Hal ini discbobkon

o

b 2dn Tabel 1+.

Tdiamet

rengarub yang Jjelek terlm.daf somia fektor yang
inkasinys yang kurang baik yeitu lcbih rendeh dardi yong ilzdnnyo, schingga
banyak nengalari tiupon angin lce;lcang hermir sepanjang harie. Ini nenicbulkan
urang nomiaskan diperlihatkan

banve alar tiup
ang beberapa penyakit. Hasil yang kuran
mila olch ulangan II1, karena lapangan pada kelompok ini bany ¥k yang terce—
anyg; ngen momurnokan. kwalites

ayan tersor
oleh tumbuhan penggangsu seperbil alnng-alany schil

lapangan rucpub atou hijauan.
KESIIPULAN DaN SARAN

23 decumbens

Dari percobaan ini d’xpﬁ '(: ditarik beberapa kesimpulan schagal berikut
Di.gitanis

1, Ayam yang d:.lepas -di lapangan carpuran antara D

dan Braghiaria ruziziensis mempunyai produk81 teiur terbalk yaitu 7.5 7 g5 Lo~
% dibaveh pem=

bih tinggi dari pembanding den kelompok ayam yang dilepas 1 lapangan Alther-
1: : - . r'/

Jonthera amoena merunjukkan produksi yang terburuls yaitu 9.3 9
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banding. Sedangkan ayam yang ‘dilepas di lapangan rumput lainnya tidak menun-
Jukkan perbedaan yang nyata dengan pembanding, walaupun produksinya masih
lebih tinggl,

2¢ Lapangan slthernsnthora E‘ﬂgglg_ merpunyai pengarul yang baik fterhadap
kwalitas telur berdasarkan nilai "Haugh Unit" scdengken laponsen rumput la-—
innya tidak berbedsa nyata dengan pembanding.

3 Terhadap tebal kulit \pada upumrya serma lapangan rumput menberikan
kulit telur yang lebih te'bal dibandingkan dengan pembanding.

Le Fartilitas telur terbaik pada kclompok ayam yang dilepas di lapangan

Brachiaria decumbens, Jlthornanthera emoena, Digitaris dgcurbens dan campur-—

an antara Digitaria decumbons Brahinria ruziziensis bila dibandingkan dengan

kelompok ayam pembanding, Sctayvia sphacclata dan Biachinria ruziziensise

5e Pemeliharaan syam di lapanzan rumput atou hijouen tidak‘mempen'gaxuhi
daya totas telur, tetapl doya tobas Llebih dipengarubi olch faltor lain.
Dari hasil percobasn di atas tornyata pemeliharann ayam di "pasturc"
urang memmaskan karena faktor iklim yang kurang menpgu ﬁtungka‘n, malen Aard

itu perlu dilakukan penelitien Ycbih lanjut pada docrah yang lebih Irernng.

THE EFFECT OF PASTURL ON THE EGG PTODUCTION
FERTILITY JND HLTCH.BILITY OF SINGLE COIB VHITL LiGHORN

ABSTRACT, Research on relensing chicken on pa.gt'ure and its influcnce on the
production, fertility and hatchability was made at FB's cxporimental and at
Tajur, Bogor, from Scptember 12 untul December L, 197L,

252 single white leghorn layers of ten month old were randomly dew'.ded ‘
into 12 minplots and examined during twelve seven—day poriods. These plots
werc afterwards devided into seoven subplots consisting of one conbrol plot
and six other plcts planted with ilthernanthera amoena, _Brachlarla decumbens,
a mixture of Digitaris decurmbens and Brachiarin ruz:l.z1cn315, Digitaria decum-
bens, Sctaria s'phaoela‘ba'aﬁﬂ ﬁgg}bc_:hg,tlll@ ruziziensis respectively.
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4. . .
~ % annlysis showed the following results @

.‘/,
“rentments effeot of '):LF:L C'I‘:LE'L ooou*fbenc and Braohlarla mz:L"lGI}E’.}ﬁ

" suire ying the best it I\.Loc“.uoc Tz T oppe higher vhkﬁ J'he ‘control, Al=
2 % lovier than Y the

’ snthora amocna had  the lowest production i.e. Fa
21 e The result of the trezvtmen& vith Brachiaria deoumbens, DHgitaria

- L2
o ;5’ e, Schoria .mnz;oclkt and Drachiaria ruzizicnsis were not statis-—
Caiy ’Wffr ont wish the comtrole
e
LV L . . - - X -
s st quality eggs ncasurcd by Haugh Unit wore the ogys produced by
woid g nanthers amocnie
/ P e o e ]
Al LA g . .
[Pty the cggs sholl quality of layers on pasture vias thioker (B/0e
,y [ " -
+ " the control,
f [ 1 -
) ‘feet of pasturc on the fertility gho sed that treatment with Braz
iy " e
,;“é/,.l o decumbens, JAlthernanthora amoona, gltarlt. decunizens and mixture
, "-"L-Lt"-l"’lc dccun‘bcno “and Brwchlqua ruz:;.z:.ens:.s woro the n_lghest and
5 i
, iy sigrifigent (5/0.01) than the controle

e 4o

''ralng layers on pasturc gave no significant result on +the hatchabilitye
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